BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan pondok pesantren sebagal lembaga pendidikan istam tertua di
Indonesia teloh tumb i dan berke mbang sejak masa penyebaran agama islam.
Pesantren telal banvek berperan dalam menterdaskin' kehidupan masyarakat.
Sejaraly erker bargaf pesantren menujukkan babvwa erbaga i tetap eksis dan

mu agama islam

jiin sehingga dari pesantren lahir pat
kan oleh masyarakat.
ok pesaniren secara umum bagaimanapun tipe dan [atar belal

naro” yang

dikats hmmm
R i ——— |

Kitah AR U RN . VR . v irmakan
dalam mempelajari Ilmu Tauhid, karangan Syckh Almad bin Muhammad bin Sayid
Ramadhan Mansyur bin Sayid Muhammad Al-Marzugi Al-Hasani. Kitab Agidatul
Awam ini banyak disjarkan di pondok pesantren dan merupakan dasar-dasar
ketauhidan vang harus dipahami oleh setiap muslim. dalam mengawali
pembelajaran lmu Touhid lebih lanjut. Di Pondok Pesantren Al-Muhsin metode
vang digunakan dalam pembelsjaran [Imu Tauhid Agidatul Awam menggunakan
metode hafalan dan metode kitab terjemah. Dalam metode hafalan para santriwan
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dan santriwati diberikan tugas untuk menghafalkan Nadhom Agidatul Awam.
Hafalan yang dimiliki santri ini kemudian dilafadzkan secara bersamaan sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai. Sehingga mempunyai kelemahan yaitu terdapat
beberapa santriwan dan santriwati yang tidok tkut menghafalkan. Karena hafalan
fidak langsung disetorkan kepada
ustadz yang mengajaf. Sedangkanmetode kitab feemah adalah sebuah model

yang dimiliki santriwan dan santriwati tersebu

sarican isi kandungan
1 ke =D ' ranyn ustadz lebih kreatif daripada santri karena proses

lajamya berlangsung satu jalur. Dialog antara irang terjadi
8 e a0 yang sedikit yita haiya | (satu) kol A BSEAD BgRA >
1 yang diberikin hanya 435 menit.

okasi di Jalan Masjid 112, Nglaren, Condong Catur, Depok, Sleman,
arta. Pendiri Pondok Pesantren Al Mubsin ada

jahun 2004 hingga sekarang
Pondok Pesantren Al-Muhsin di asuh oleh K. Nasrul Hadi yang merupakan putra

pada usia 89 tahun. Sepeninggal KH. Abdullah dz

ketiga dari KH. Abdullah.
Di sisi lain Pondok Pesantren Al-Muhsin adalah pondok pesantren salafiyah

vang berada di tengah-tengah kota dan kebanyakan santrinya adalah mahasiswa dan



mahasiswi di beberapa perguruan tinggi di Yogyakarta, Sehingga kegiatan para
santriwan dan santriwati dar pagi hingga sore hari kebanvakan digunakan untuk
kegiatan kampus dan pada malam hari digunakan untuk kegiatan pondok pesantren.
Maka dengan hal ini peneliti merasa sangat perlu untuk melakukan inovasi aplikasi
pembelajaran menggunakan smariphone android di lingkup pondok pesantren. Dan
Juga melihat belum adamya aplikasi tauhid yang membahas Kitab Agidatul Awam

an akan aplikasi pembelajaran yang mudah. dapat &

mana saja don kapan saja. Serta tersedianyn smartphone Sdroid yang

santriwan dan  santriwati Pondok  Pesantren

de Self Directed Learning (SDL) atau belap'
hemrl:hntuprmdinmdm L memibe; 1k

berusaha sendiri dahulu unfuk memahami isi pelajaman vang telah diberikan. Dan
jika mendapatkan kesulitan barulsh bertanya atau mendiskusikannya dengan teman
atan ustadz, Maka penelii menetapkan peneliian  berjudul “Aplikas!
Pembelajaran [lma Tauhld Agldatu]l Awam Berbasis Androld di Pondok

FPesantren Al-Muhsin Kabupaten Sleman™.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas. maka dapat diambil suatu

rumusan masalah sebagai berikut :
|. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan aplikasi pembelajaran limu

Tauhid Agidatul Awam berbasis andraididi Pondok Pesantren Al-Muhsin?

4. Aplikasi ini tidak membutubkan koneksi internet,
5. Aplikasi ini tidak dapat memperharui soal secara otomatis atau harus masuk

dalam progam.



6. Aplikasi pembelajaran Iimu Tauhid Agidatul Awam ini hanya dapat dijalankan

pada sistem operasi android minimal versi 4.0 (Ice Cream Sandwich).

14 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas. maka penelitian

pada aplikasi pembelajaran [Imu Tauhid Aqidatul Awam berbasis android lebih



1.5  Manfaat Fenelitian

Hasil penelitian ini di harspkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis,
1.5.1 Manfaat Secara Teoritls

1) Manfaat teoritis dari penelitian ini dik

mendapat kesuliton dalam belajar untuk mendiskusikannya dengan teman stau
ustadz,

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian vang di gunakan dalam penelitian ini antara lain:



I. Angket
Angket yang disusun meliputi dua jenis yang sesuai dengan peran
dan posisi responden dalam penelitian ini. Angket-angket tersebut
adalah (1) angket untuk ahli materi, (2) angket untuk siswa. Angket jenis

pembelajaran yang berupa ujian tengah semester dan ujian akhir
semester untuk mengetahui perbedsan hasil belajar santnwan dan

santrwitl.



4. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang di peroleh melalui dokumen-dokumen. Data yang di gunakan
peneliti adalah dokumentasi yang berupa foto vang diambil ketika

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menguraikan tentang perancangan aplikasi pembelajaran, maten dan teori
yang akan di masukkan dalam aplikasi pembelajaran dan menganalisa kebutuhan

biayva serta manfast pembustan aplikasi pembelajaran,

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN



Bab ini menguraikan tentang proses pembuatan aplikasi pembelajaran dari
rancangan yang telah di buat.
BAB V PENUTUP
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